ABSTRAK

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pembingkaian
berita kasus pelecehan seksual pada Tribunnews.com dan Detik.com dalam
penerapan jurnalisme berperspektif gender periode April.

Sumber Data: Data primer dalam penelitian ini adalah naskah berita berupa teks-
teks berita pada media online Tribunnews.com dan Detik.com mengenai berita
kasus pelecehan seksual selama periode April 2018. Data sekunder berupa catatan
atau laporan yang telah tersusun dalam arsip atau data yang telah dikumpulkan
oleh lembaga pengumpul data dan dipubliksikan kepada masyarakat pengguna
data atau yang tidak dipublikasikan. Metode: metode ini merupakan metode
kualitatif dengan menggunakan teori analisis framing dari Pan dan Kosicki. Hasil:
Hasil analisis framing dalam penelitian ini di lampirkan pada tabel-tabel lampiran
3. Kesimpulan: Secara garis besar, kedua media memiliki perbedaan arahan
framing dalam mengemas kasus pelecehan seksual, khususnya jika ditinjau dari
pemilihan diksinya. Hal ini tentu berdampak pada pembingkaian berita yang dapat
membentuk penggiringan opini pada publik. Pilihan kata-kata tertentu memang
dapat berdampak pada terbentuknya konstruksi realitas dan makna yang
dikandung.

Kata Kunci: Analisis framing, Perspektif Gender, Media Online Berita Kasus
Pelecehan Seksual Tribun News.com dan Detik.com.

ABSTRACT

Obijective: This study aims to determine the differences in the framing of news of
cases of sexual harassment on Tribunnews.com and Detik.com in the application
of gender perspective journalism in the April period.

Data Source: Primary data in this study are news texts in the form of news texts
in the online media Tribunnews.com and Detik.com regarding news of sexual
harassment cases during the period April 2018. Secondary data in the form of
notes or reports that have been arranged in archives or data has been collected
by data collection agencies and published to the data user community or not
published. Method: this method is a qualitative method using framing analysis
theory from Pan and Kosicki. Results: The results of the framing analysis in this
study are attached to the attachment tables 3. Conclusion: Broadly speaking, the
two media have different framing directives in packaging cases of sexual
harassment, especially if viewed from the selection of diction. This certainly has
an impact on the framing of news that can form a public opinion. The choice of
certain words can indeed have an impact on the construction of the reality and
meaning contained.
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